BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Biografi Syeikh Safiyyur-Rahman Mubarakfury

Syeikh Shafiyurrahman Al-Mubarakfury merupakan
penulis dari Kitab Ar-Rahiqul-Makhtum. Nama lengkapnya
adalah Shafiyyurrahman bin Abdullah bin Muhammad Akbar
bin Muhammad Ali bin Abdul Mu'min bin Fagqirullah Al-
Mubarakfury Al-A’zhami. Syeikh Shafiyurrahman Al-
Mubarakfury lahir pada 6 Januari 1943 di Mubarakpur, India.
Keluarganya dinasabkan kepada kaum Anshar. Syeikh
Shafiyurrahman Al-Mubarakfury juga merupakan keturunan
dari Abu Ayyub Al-Anshari.'

Syeikh  Shafiyur-Rahman  Mubarakfury  banyak
mempelajari Al-Qur’an di masa mudanya. Syeikh Shafiyur-
Rahman Mubarakfury mengikuti sekolah fornal di Madrasah
Darut Ta’lim di Mubarakpur pada tahun 1948 selama 6 tahun,
selanjutnya di Madrasah Thya’ul ‘Ulum pada tahun 1954
untuk mempelajari bahasa Arab, kaidah-kaidahnya, serta
ilmu-ilmu syar’i seperti tafsir, hadis, fiqih, dan lainnya.
Syeikh Shafiyurrahman Iulus pada tahun 1961 dengan
predikat cumlaude. Sebelum itu sudah berhasil meraih ijazah
bergelar Maulawi di tahun 1959 dan juga fitle Alim dari
Hai’ah  Al-Ikhtibarat 1i Al-‘Ulum Asy-Syarqiyyah di
Allahabad, India pada tahun 1960. >

Syeikh ~ Shafiyur-Rahman  Mubarakfury  banyak
menghabiskan waktu untuk mengajar, berkhotbah dan
menyampaikan kajian-kajian umum di Allahabad, India.
Kemudian pernah diundang untuk mengajar di Madrasah
Faidh’Amm selama 2 tahun dan pernah mengajar di
Universitas Ar-Rasyad di  A’zhamkadah. Selanjutnya
diundang untuk mengajar di Madrasah Darul Hadist pada
tahun 1966 selama 3 tahun. Syeikh Shafiyur-Rahman
Mubarakfury merupakan orang yang dipercaya sebagai

! Shelma Salsabila, “Biografi Penulis kitab Ar-Rahiqul-Makhtum,”
Kompasiana, 7 Juni 2020,
https://www.kompasiana.com/shelsann/5cac974b3ba7f72d4e680952/biog
rafi-penulis-sirah-nabawiyah-Syeikh-shafiyyurrahman-al-mubarakfury.

? Shelma Salsabila, “Biografi Penulis kitab Ar-Rahiqul-Makhtum,”.
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pembantu ketua bagian pengajaran dan urusan internal dan
wakil ketua umum yang bertanggung jawab terhadap urusan
internal maupun eksternal, serta sebagai supervisor staf
pengajar di Jami® Saiwani selama 4 tahun akademik.

Syeikh Shafiyur-Rahman Mubarakfury kembali ke
tanah air pada tahun 1972 dan pernah mengajar di Madrasah
Darut Ta’lim, serta menjabat sebagai Direktur Pengajaran
selama 2 tahun. Syeikh Shafiyur-Rahman Mubarakfury lebih
banyak melaksanakan amanat di bidang kegiatan belajar
mengajar dan dakwah selama 10 tahun. Kemudian menjadi
pemimpin redaksi majalah bulanan Muhaddist yang terbit di
India dalam bahasa Urdu dan sempat meraih gelar formal
dengan titel Fadhilah di bidang sastra Arab pada tahun 1976.*
Selanjutnya, Syeikh Shafiyur-Rahman Mubarakfury bekerja di
Universitas Islam Madinah, tepatnya di Markaz Khidmah As-
Sunnah An Nabawiyyah selama 10 tahun, mulai dari tahun
1988 sampai dengan 1997. Setelah itu, juga pernah pindah ke
Royadh untuk mengawasi persiapan percetakan kitab-kitab
hadis yang diterbitkan oleh penerbit Darus Salam.

Syeikh  Shafiyur-Rahman Mubarakfury termasuk
seorang ulama yang sangat menyadari betapa besarnya
tantangan yang dihadapi oleh umat Islam. Menurutnya,
penyebab utama hinaan, kelemahan dan keterpurukan umat
Islam diakibatkan oleh ketertarikan umat terhadap dunia dan
meninggalkan jihad. Oleh karena itu, Syeikh Shafiyur-
Rahman Mubarakfury menuntut agar ruh jihad kembali
ditanamkan, disebarkan dalam jiwa kaum muslim.
Menurutnya, seluruh kaum muslimin harus memberikan
bantuan kepada bangsa-bangsa muslim yang saat ini
terzhalimi  dan  terjajah.  Syeikh  Shafiyur-Rahman
Mubarakfury senantiasa berupaya menyatukan kaum
Muslimin yang berjuang di jalan Allah agar terhindar dari
segala bentuk perpecahan.’

Syeikh Shafiyur-Rahman Mubarakfury meninggal
dunia pada hari Jum’at, 10 Dzul Qa’dah 1427 (1 Desember

? Shelma Salsabila, “Biografi Penulis kitab Ar-Rahiqul-Makhtum,”.
* Shelma Salsabila, “Biografi Penulis kitab Ar-Rahiqul-Makhtum,”.
> Shelma Salsabila, “Biografi Penulis kitab Ar-Rahiqul-Makhtum,”.
% Shelma Salsabila, “Biografi Penulis kitab Ar-Rahiqul-Makhtum,”.
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2006). Menjelang akhir hidupnya Syeikh Shafiyur-Rahman
Mubarakfury sempat melakukan perjalanan ke India selama
beberapa bulan untuk berobat. Namun, akibat sakit yang
sudah cukup lama diderita, Syeikh yang terkenal dengan karya
penulisan kitab Ar-Rahiqul-Makhtum ini meninggal di tempat
kelahirannya Mubarakpur, India.’

B. Hasil Karya-Karya Syeikh Shafiyyur-Rahman

Mubarakfury

Syeikh ~ Shafiyur-Rahman  Mubarakfury —memiliki
beberapa karya tulis intelektual di bidang tafsir, hadis, firaq

dan pernah mengikuti lomba penulisan Sirah Nabawiyah di

Pakistan yang diselenggarakan oleh Rabithah Alam Islami

pada tahun 1396. Penulisan Sirah Nabawiyah yang berjudul

Ar Rahiqg Al-Makhtum berhasil meraih gelar sebagai juara

pertama. Karya ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa

Urdu, dan kini sudah diterjemahkan hampir seluruh bahasa di

dunia, termasuk bahasa Indonesia.® Hasil Karya-karya Syeikh

Shafiyur-Rahman Mubarakfury diantaranya adalah sebagai

berikut:

1. Ar Rahiqul Al-Makhtum, sebagai pemenang lomba
penulisan Sirah Nabawiyah yang diselenggarakan oleh
Rabithah Alam Islami. Kitab ini telah diterjemahkan ke
dalam berbagai bahasa termasuk bahasa Indonesia.

2. Raudhah Al Anwar fi Sirah An Nabi Al Mukhtar
Shallallahu ‘alaihi wasallam, Sirah Nabawiyah yang lebih
ringkas daripada yang pertama.

3. Syarh Bulughil Maram karya Ibnu Hajar Al Asqalani.
Syeikh Safiyyur-Rahman Mubarakfury mensyarahnya
dengan syarah yang ringkas.

Ketika Bulan Terbelah

Sejarah Makkah Al Mukaramah

Sejarah Madinah Al Munawarah
Ringkasan atau shahih Tafsir Ibnu Katsir.’

RS

7 Abdullah, “Boigrafi Syeikh Shafiyurrahman Al-Mubarakfury,”
Fimadani,7 Juni 2020, http:/fimadani.com/Syeikh-shafiyurrahman-al-
mubarakfury/.

¥ Abdullah, “Boigrafi Syeikh Shafiyurrahman Al-Mubarakfury,”.

? Abdullah, “Boigrafi Syeikh Shafiyurrahman Al-Mubarakfury,”.
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C. Analisis Data Penelitian
1. Nilai-nilai Pendidikan Karakter yang Berhubungan
dengan Tuhan Yang Maha Esa
a. Religius

Religius merupakan sikap yang mencerminkan
perilaku patuh terhadap pelaksanaan ajaran agama yang
dianutnya, memiliki toleransi terhadap agama lain, serta
dapat hidup rukun terhadap pemeluk agama lain.
Religius juga dapat diartikan sebagai tradisi sebuah
sistem yang mengatur tata keimanan dan peribadatan
seorang hamba kepada Tuhan Yang Maha Esa, tata cara
berhubungan sosial antara manusia dengan manusia,
serta manusia dengan lingkungannya. "’

Nabi Muhammad Saw mulai menunjukkan
perilaku religius pada usia 40 tahun dengan cara
menyendiri di Gua Hira untuk beribadah. Kegiatan
tersebut dilakuakan untuk menghindar dari lingkungan
sekitarnya yang dipenuhi dengan kesyirikan dan
perbuatan nista. Kutipan dalam kitab Ar-Rahiqul
Makhtum yang menggambarkan sikap religius yaitu:
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!9 Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif. Inovatif
dan Kreatif (Jakarta: Erlangga, 2012), 6.
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Nabi Muhammad Saw menyendiri di Gua Hira
untuk beribadah dan merenungi kebesaran alam di
sekitarnya dan menyadari bahwa ada kekuasaan yang
agung dibalik penciptaan alam semesta. Setelah sekian
lama berada di Gua Hira untuk membersihkan dirinya
dari keburukan dunia, maka Allah memberikannya
kemuliaan yaitu dengan diangkatnya sebagai Rasul,
sekaligus sebagai penutup dari para Nabi dan Rasul.'"
Sehingga menjadi jelas tugas Nabi Muhammad Saw
untuk medakwahkan ajaran Islam sesuai dengan
perintah Allah.

Sikap religius yang ada pada Nabi Muhammad
Saw tidak dapat diragukan lagi kebenarannya. Nabi
Muhammad Saw adalah seseorang yang memiliki
hubungan yang kuat kepada Allah, bahkan tidak ada
keraguan dalam dirinya untuk menyerahkan seluruh
hidupnya hanya untuk beribadah dan merenungi
keagungan ciptaan-Nya.

" Syekh Shafiyyur Rahman Mubarakfury, Ar-Rahiqul Makhtum,
(Beirut: Darul Kutub Ilmiyah, 1971), 43.
12 Syekh Shafiyyur Rahman Mubarakfury, Ar-Rahiqul Makhtum, 43.

46



2. Nilai-nilai Pendidikan Karakter yang Berhubungan
dengan Diri Sendiri
a. Jujur
Jujur merupakan upaya yang dilakukan agar
dirinya menjadi orang yang selalu dipercaya dalam
segala perkataan, perilaku dan perbuatan.” Jujur juga
dapat diartikan sebagai suatu sikap yang menyatakan
dengan sebenar-benarnya (fakta). Perilaku jujur berarti
jauh dari kata kebohongan, dengan demikian orang-
orang yang jujur adalah pribadi yang dapat dipercaya.
Adapun kutipan tentang pendidikan karakter jujur
dalam kitab Ar-Rahiqul Makhtum dapat digambarkan
sebagai berikut:
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"> Akhmad Syahari, Pendidikan Karakter Berbasis Islamic Boarding
School (Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2019), 29.

4 Syekh Shafiyyur Rahman Mubarakfury, Ar-Rahiqul Makhtum,
333.
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Nabi Muhammad Saw merupakan orang yang
paling adil, paling menjaga kehormatannya, paling jujur
ucapannya, dan paling menjaga amanah. Semua kawan
maupun lawan dari Nabi Muhammad Saw mengakui
perilaku tersebut. Perilaku jujur yang selalu ada dalam
diri Nabi Muhammad Saw menjadikan dirinya dijuluki
sebagai al-Amiin (Yang Dipercaya). Adapun musuh
yang memerangi Nabi Muhammad Saw merupakan
bentuk ketidaksukaannya dengan ajaran yang dibawa
oleh Rasul.

Penjelasan tersebut menggambarkan pendidikan
karakter dalam diri Nabi Muhammad Saw yang dikenal
sebagai orang yang jujur dalam perkataan dan
perbuatan, baik di kalangan umat muslim maupun di
kalangan kaum kafir Quraisy. Namun terdapat
penolakan ketika Nabi Muhammad Saw mulai
melakukan dakwah dan menyerukan Islam. Penolakan
tersebut didasarkan atas ketidaksukaan kaum kafir
Quraisy dengan ajaran yang dibawa Nabi Muhammad
Saw.

b. Disiplin

Disiplin merupakan sikap yang menuntukkan
perilaku tertib terhadap peraturan dan ketentuan.'"
Disiplin waktu shalat terdapat dalam perang Azhab
berdasarkan kutipan dibawah ini:
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15 Zainal Aqib, Pendidikan Karakter di Sekolah (Bandung: Yrama
Widya, 2012), 43.
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Kesibukan kaum muslimin dalam menjaga
daerah pertahanan, membuatnya lupa melaksanakan
shalat Ashar hingga matahari terbenam. Akhirnya Nabi
Muhammad Saw beserta kaumnya melaksanakan shalat
Ashar setelah matahari terbenam dan dilanjutkan
dengan shalat Maghrib."” Nabi Muhammad Saw
senantiasa menunjukkan pendidikan karakter disiplin
disetiap kehidupannya, terutama yang berkaitan dengan
perintah beribadah kepada Allah. Meskipun dalam
situasi yang sangat terancam di medan perang, Nabi
Muhammad Saw tidak pernah sekalipun meninggalkan
perintah  Allah yaitu shalat lima waktu. Nabi
Muhammad Saw senantiasa meminta pertolongan dan
perlindungan dari Allah saat melakukan perang dengan
cara berdoa didalam sholatnya.
¢. Kerja Keras
Kerja keras yaitu perilaku yang mencerminkan
upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai
hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya.'® Karakter kerja keras Nabi
Muhammad Saw terlihat saat menyampaikan ajaran
Islam melalui perantara dakwah.
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' Syekh Shafiyyur Rahman Mubarakfury, Ar-Rahiqul Makhtum,
141.

"7 Syekh Shafiyyur Rahman Mubarakfury, Ar-Rahiqul Makhtum,
141.

'8 Akhmad Syahari, Pendidikan Karakter Berbasis Islamic Boarding
School, 29.
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Dakwah yang dilakukan Nabi Muhammad Saw
digolongkan menjadi dua periode yaitu periode sirriyah
(sembunyi-sembunyi) dan periode terang-terangan.
Periode dakwah yang bersifat sirriyah (sembunyi-
sembunyi) berlangsung selama tiga tahun.

Setelah turunnya surah Al-Hijr ayat 94 maka
Nabi Muhammad Saw semakin mempertegas misi
dakwahnya kepada seluruh masyarakat Arab dengan
melakukan dakwah secara terang-terangan.” Nabi
Muhammad Saw tetap berusaha mengemban amanat
dakwah dengan mengajarkan masyarakat Arab saat itu
untuk beribadah hanya kepada Allah, meskipun dalam
dakwahnya selalu mendapat perlakukan kasar dari
kaum kafir Quraisy.

Berdasarkan penjelasan tersebut menunjukkan
bahwa Nabi Muhammad Saw merupakan orang yang
sangat bekerja keras dalam mengemban amanat yang
diberikan oleh Allah. Kerja keras yang dilakukannya
merupakan bentuk ketaatan terhadap Allah. Walaupun
banyak sekali rintangan yang dihadapi dalam
melakukan dakwah, namun Nabi Muhammad Saw tetap
berusaha untuk mengajarkan ajaran agama Islam untuk
menyelamatkan manusia dari segala bentuk kesyirikan.

d. Kreatif

Kreatif merupakan sebuah gagasan untuk
memperoleh cara baru atau menyelesaikan sesuatu yang
telah dimiliki. Menyukai hal-hal baru merupakan ciri-
ciri orang kreatif.”" Sifat kecerdasan Nabi Muhammad
Saw yang inovatif dan kreatif terjadi saat suku Quraisy
berencana untuk membunuh Nabi Muhammad Saw.
Rencana telah disusun secara matang, sehingga malam
harinya para pembesar suku Quraisy mulai mengepung

' Syekh Shafiyyur Rahman Mubarakfury, 4r-Rahiqul Makhtum, 53.
20 Syekh Shafiyyur Rahman Mubarakfury, Ar-Rahiqul Makhtum, 53.
2! Zainal Aqib, Pendidikan Karakter di Sekolah Membangun
Karakter dan Pendidikan Anak. cet 1. (Bandung: Yrama Widya, 2012), 6.
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kediaman Nabi Muhammad Saw untuk melancarkan
aksinya. Namun, Allah Ta’ala berkehendak lain dan
selalu  melindungi hamba-Nya. Allah mencabut
penglihatan para pembesar suku Quraisy sehingga
mereka tidak mengetaui bahwa Nabi Muhammad Saw
telah keluar dari kamarnya.

Nabi Muhammad Saw keluar dari rumahnya pada
malam 27 Shafar tahun 14 kenabian untuk datang
kerumah Abu Bakar Ash Shiddiq dan pergi keluar kota
Makkah lewat pintu belakang. Hal tersebut dilakukan
supaya tidak diketahui oleh musuh. Nabi Muhammad
Saw menyadari ketika orang kafir Quraisy mengetahui
hijrahnya ke Madinah, mereka akan dengan sekuat
tenaga mencegah  hijrahnya. Sehingga dengan
kecerdikan yang dimilikinya untuk menghindari kejaran
orang-orang kafir Quraisy, Nabi Muhammad Saw
menempuh jalur yang berbeda dengan jalur yang biasa
dilewati untuk menuju ke Madinah. Nabi Muhammad
Saw berjalan ke arah selatan dan menuju ke negeri
Yaman dan akhirnya beristirahat di gua Tsur. Seperti
dalam kutipan berikut ini:
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Berdasarkan peristiwa tersebut menunjukkan
bahwa Nabi Muhammad Saw memiliki karakter kreatif.
Nabi Muhammad Saw mampu kabur dan mengelabuhi
musuh yang berupaya membunuhnya. Pendidiakan
karakter dalam hal kreativitas yang dimiliki oleh Nabi
Muhammad Saw mampu menggagalkan rencana
pembunuhan terhadap dirinya dengan mudah. Nabi
Muhammad Saw juga sangat cerdik dalam mengamati
situasi dan kondisi yang ada disekitar dan dapat
menguasai mengendalikan musuh dengan strategi jitu.

e. Mandiri

Mandiri merupakan sikap atau perilaku yang
tidak mudah tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan  tugas-tugas yang telah menjadi
tanggungjawabnya.” Nabi Muhammad Saw merupakan
orang yang mandiri dan tidak bergantung kepada orang
lain. Sejak kecil Nabi Muhammad Saw sudah terbiasa
menggembala kambing milik penduduk Makkah untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya.

Nabi Muhammad Saw dikenal sebagai orang
yang mandiri dan tidak mau bergantung kepada orang
lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Sejak kecil
Nabi Muhammad Saw telah dipercaya untuk
menggembala kambing. Pekerjaan tersebut mampu
melatih dirinya untuk memiliki sikap rendah hati.
Kemandirian yang dilakukan Nabi Muhammad Saw
menjadi bukti bagi umat manusia bahwa tidak boleh
ada diantara umat Islam yang rendah mentalnya karena
memandang bahwa pekerjaan yang dilakukan rendah
(tidak bergengsi). Justru setiap pekerjaan yang dijalani
harus dilakukan dengan kesungguhan dan penuh

** Syekh Shafiyyur Rahman Mubarakfury, Ar-Rahiqul Makhtum,
108-109.

3 Darmiyati Zuchdi, dkk., Pendidikan Karakter dengan Pendekatan
Komperhensif (Yogjakarta: UNY Press, 2010),15.
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kesyukuran untuk memperoleh hasil yang diinginkan.
Hal tersebut sesuai dengan kutipan berikut ini:
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f. Gemar Membaca

Gemar membaca  merupakan  kebiasaan
meluangkan waktu untuk membaca berbagai literatur
baik berupa buku maupun majalah.® Seseorang yang
memiliki  kebiasaan membaca akan memperoleh
pengetahuan dan wawasan yang luas dari apa yang
telah dibaca. Nabi Muhammad Saw senantiasa gemar
membaca ayat-ayat Al-Qur’an yang telah diwahyukan
kepadanya. Membaca Al-Qur’an merupakan sarana
untuk mendekatkan diri kepada-Nya.

Ketika Nabi Muhammad Saw akan mensucikan
kota Makkah dengan cara menghancurkan berhala-
berhala dan gambar-gambar yang ada di Ka’bah, Nabi
Muhammad Saw melihat burung merpati yang terbuat
dari kayu, lalu di hancurkannya. Lalu, memerintahkan
untuk menghapus gambar-gambar yang ada disana.

** Syekh Shafiyyur Rahman Mubarakfury, Ar-Rahiqul Makhtum, 40.
 Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif
dan Kreatif, 6.
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Nabi Muhammad Saw senantiasa menanamkan
karakter gemar membaca di dalam dirinya untuk
mengamalkan ajaran-ajaran Al-Qur’an yang telah
diwahyukan  kepadanya.  Al-Qu’ran  merupakan
pedoman Rasul dalam mengatasi berbagai masalah
yang terjadi dan senantiasa memberikan solusi disetiap
permasalahan. Berpegang teguh dan senantiasa
membaca  Al-Qur’an  merupakan cara  untuk
memperkokoh dan memperkuat keimanan pada diri

manusia sehingga mampu mengantarkan manusia ke
jalan yang semestinya.

3. Nilai-nilai Pendidikan Karakter yang Berhubungan
dengan Sesama
a. Toleransi
Toleransi merupakan sikap dan tindakan yang
menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat,

% Syekh Shafiyyur Rahman Mubarakfury, Ar-Rahiqul Makhtum,
278.
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dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.”’
Sikap toleransi yang dicontohkan Nabi Muhammad
Saw yaitu dengan membuat perjanjian saling tolong
menolong dalam hubungan kemanusiaan dengan
sesama muslim maupun non muslim. Nabi Muhammad
Saw pernah melakukan perjanjian dengan kaum Yahudi
dalam menguatkan sendi-sendi Madinah. Hal tersebut
sesuai dengan butir-butir perjanjian dibawah ini:
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T Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif
dan Kreatif, 6.
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Nabi Muhammad Saw senantiasa menanamkan
sikap toleransi antar umat beragama. Sikap toleransi
ditujukan untuk menghormati perbedaan pendapat,
agama, maupun budaya yang ada. Tujuan dari toleransi

yang dilakukan Nabi Muhammad Saw adalah untuk
mempersaudarakan dan menjalin kasih sayang antara

127.

% Syekh Shafiyyur Rahman Mubarakfury, Ar-Rahiqul Makhtum,
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orang muslim dan non muslim. Hal tersebut dapat
membangun hubungan kerjasama antar umat beragama.
b. Kasih Sayang/Kepedulian

Kasih sayang/kepedulian merupakan sikap dan
perilaku seseorang yang menunjukkan suatu perbuatan
atas dasar cinta dan perhatian kepada orang lain
maupun kepada lingkungan.” Perilaku kasih sayang
kepada sesama juga tercermin dalam pribadi Nabi
Muhammad Saw. Hal tersebut terbukti ketika
membangun masyarakat baru di Madinah, Nabi
Muhammad Saw mengadakan perjanjian kepada
sesama muslim. Perjanjian tersebut secara umum berisi
tentang perintah untuk bersatu dan saling tolong
menolong, larangan menzalimi, menjaga kehormatan
jiwa, dan menjadikan Allah dan Rasul-Nya sebagai
pedoman dalam mengatasi semua masalah yang ada
antar sesama. Perjanjian tersebut merupakan cara Nabi
Muhammad Saw untuk menjadikan para sahabat agar
menjadi mukmin yang berkualitas, berjiwa suci,
berakhlak mulia, menebarkan kasih sayang kepada
sesama, bersaudara, beribadah dan taat kepada Allah.”
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¥ Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif,
Inovatif dan Kreatif, 6-7.

%0 Syekh Shafiyyur Rahman Mubarakfury, Ar-Rahiqul Makhtum,
124.
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Perilaku kasih sayang dan kepedulian Nabi
Muhammad Saw terhadap sesama merupakan cerminan
akhlak mulia yang dimiliki Rasul. Kasih sayang dan
kepedulian Nabi Muhammad Saw tidak hanya
ditujukan untuk umat muslim saja, tetapi juga untuk
seluruh manusia. Adanya kesepakatan tersebut dapat
menyambung tali silaturahmi antar sesama manusia dan
meminimalisir ~ terjadinya  pertikaian diantara
masyarakat Madinah pada saat itu.
c. Tanggung Jawab

Bertanggung jawab merupakan sikap atau
perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas dan
kewajiban yang seharusnya dilakukan terhadap diri
sendiri, orang lain, lingkungan (alam, sosial dan
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.** Sikap
bertanggung jawab berasal dari hati dan berdasarkan
kemauan sendiri atas kewajiban yang ingin
dipertanggung jawabkan.

Nabi Muhammad Saw sangat memiliki karakter
tanggung jawab dalam hidupnya. yaitu berkaitan
dengan perbuatan yang dilakukan. Berikut ini
merupakan kutipan yang sesuai dengan sikap tanggung
jawab :
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! Syekh Shafiyyur Rahman Mubarakfury, Ar-Rahiqul Makhtum,
124.

32 Zainal Aqib, Pendidikan Karakter di Sekolah Membangun
Karakter dan Pendidikan Anak, 36.
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Saat itu, Nabi Muhammad Saw dalam kondisi
sakit. Lima hari sebelum wafat, saat merasakan
kesehatannya membaik, Nabi Muhammad Saw masuk
ke dalam masjid dengan kepala diikat. Kemudian duduk
diatas mimbar dan berkhutbah dihadapan umatnya.
Setelah itu, Nabi Muhammad Saw meminta kepada
hadirin untuk membalas perbuatan yang pernah ia
dilakukan terhadap mereka, seperti jika ada yang pernah
dicambuk atau dicaci.”*

Nabi Muhammad Saw senantiasa menunjukkan
karakter bertanggung jawab terhadap apa yang pernah
dilakukan. Bahkan di hari-hari menjelang akhir
hidupnya, Nabi Muhammad Saw memerintahkan
umatnya agar membalas perbuatan yang pernah
dilakukan terhadap umatnya tersebut. Hal itu dilakukan
supaya Nabi Muhammad Saw kembali ke hadapan
Allah tanpa membawa permasalahan yang belum
terselesaikan di dunia.

d. Bersahabat/Komunikatif

Bersahabat merupakan tindakan yang
menunjukkan rasa senang dalam berbicara, bergaul, dan
bekerja sama dengan orang lain.”’ Bersahabat
menggambarkan perilaku bekerja sama dan saling
mendukung antara satu dengan yang lain. Nabi
Muhammad Saw senantiasa menjalin  hubungan
persahabatan yang baik dengan sesama.

Nabi Muhammad Saw pernah
mempersaudarakan kaum Muhajirin dan kaum Anshar
di rumah Anas bin Malik dari kalangan Anshar dan
Mubhajirin. Tujuan dalam mempersaudarakan kalangan

3 Syekh Shafiyyur Rahman Mubarakfury, Ar-Rahiqul Makhtum,
319.

** Syekh Shafiyyur Rahman Mubarakfury, Ar-Rahiqul Makhtum,
319.

3 Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif
dan Kreatif, 6.
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Mubhajirin  dan kalangan Anshar adalah untuk
menguatakan  sendi-sendi agama Islam.  Nabi
Muhammad Saw mempersaudarakan mereka satu
persatu, untuk saling tolong menolong dan saling
mewarisi.
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e. Cinta Damai
Cinta damai merupakan sikap, perkataan, dan
perbuatan yang membuat orang lain merasa senang dan
aman atas kehadiran dirinya.”” Nabi Muhammad
merupakan figur seorang teladan dang mencintai
perdamaian. Ketika berdakwah ke Thaif, Nabi
Muhammad Saw bersama Zaid bin Haritsah mulai
menyampaikan dakwah kepada tokoh-tokoh Tha’if,
namun  mereka  menolaknya  dan  berusaha
mempengaruhi masyarakat awam untuk menyerang

Nabi Muhammad Saw. Kemudian, Nabi Muhammad
Saw di kejar-kejar dan ditimpuki batu yang

% Syekh Shafiyyur Rahman Mubarakfury, Ar-Rahiqul Makhtum,
123.

37 Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif
dan Kreatif, 30.
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menyebabkan kakinya berdarah. Zaid bin Haritsah
berusaha melindungi Nabi Muhammad Saw hingga
terluka dibagian kepala. Masyarakat berhenti mengejar
ketika Nabi Muhammad Saw dan Zaid bin Haritsah
bersembunyi di kebun ‘Utbah dan Syaibah anak
Rabi’ah.
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Menanamkan karakter cinta damai,
mengedepankan sikap toleransi dan menjauhi perilaku
yang kasar terhadap sesama merupakan karakter yang
tercermin dalam diri Nabi. Kemuliaan akhlak Nabi
Muhammad Saw selalu mengajarkan perdamaian dalam
keadaan apapun. Meskipun mendapat perlakuan yang
kasar dari masyarakat Thaif, namun Nabi Muhammad
Saw tidak membalas dengan perbuatan yang sama
tetapi setiap hinaan dan perlakuan kasar yang diterima

senantiasa dibalas dengan menampilkan kelembutan
kepada siapapun.

4. Nilai-nilai Pendidikan Karakter yang Berhubungan
dengan Lingkungan
a. Menjaga Lingkungan
Menjaga lingkungan merupakan sikap dan
tindakan yang selalu berupaya untuk mencegah
kerusakan pada lingkungan alam dan sekitarnya, dan
berupaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang
telah terjadi.”” Nabi Muhammad Saw berupaya untuk
membersihkan lingkungan Masjidil Haram dari berhala-
berhala yang mengandung kemusyrikan.
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¥ Syekh Shafiyyur Rahman Mubarakfury, Ar-Rahiqul Makhtum, 84.
% Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif
dan Kreatif, 31.
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Nabi Muhammad Saw senantiasa menanamkan
karakter peduli lingkungan yang ditunjukkan dari sikap
dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan
pada lingkungan dan alam sekitarnya. Hal tersebut
dilakukan  sebagai upaya dalam  memperbaiki
lingkungan. Selain itu, Nabi Muhammad selalu
memberi  bantuan  bagi  setiap orang yang
membutuhkan.*'

Berdasarkan ~ penjelasan  tersebut, = Nabi
Muhammad Saw telah memiliki sikap peduli
lingkungan dengan berusaha untuk menyingkirkan
segala bentuk kemusyrikan masyarakat Arab dengan
cara memusnakan berhala-berhala dan gambar-gambar
yang berada Ka’bah. Nabi Muhammad Saw melarang
semua orang untuk merusak lingkungan yang ada di
kota suci Makkah untuk menjadikan kota Makkah tetap
terjaga kesuciannya dan tidak terjadi kerusakan-
kerusakan lingkungan yang lebih parah.

% Syekh Shafiyyur Rahman Mubarakfury, Ar-Rahiqul Makhtum,

' Normawati, “Nilai Pendidikan Karakter dalam Buku Teks
Pelajaran Bahasa Indonesia SMP di Daerah Istimewa Yogyakarta,”
Jurnal Pendidikan Karakter 5, No. 1 (2015): 64, diakses pada 15

2020,

https://journal.uny.ac.id/index.php/jpka/article/view/8612.
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5. Nilai-nilai Pendidikan Karakter yang Berhubungan
dengan Bangsa dan Negara
a. Semangat Kebangsaan
Semangat kebangsaan merupakan cara berfikir,
bertindak, dan berwawasan yang lebih mementingkan
kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan
pribadi maupun kelompok.”* Nabi Muhammad Saw
menjadikan kota Makkah sebagai titik tolak
dakwahnya. Melalui dakwah Nabi Muhammad Saw
berusaha untuk menghilangkan segala  bentuk
kesyirikan yang terdapat di kota Makkah dengan cara
mengajak masyarakat Makkah untuk menerima Islam.
Nabi Muhammad Saw  menebarkan semangat
kebangsaan dan menjadikan kota Makkah sebagai titik
tolak dakwahnya agar Makkah menjadi kota yang suci.
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b. Cinta Tanah Air

Cinta tanah air merupakan cara berfikir, bersikap,
dan  perbuatan yang menunjukkan  kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap
bahasa, lingkungan, sosial, budaya, ekonomi dan politik
suatu bangsa.** Nabi Muhammad Saw merupakan
pribadi yang senantiasa mencintai tanah air dan
kampung halamannya.
Seperti dalam kutipan berikut:

* Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif
dan Kreatif (Jakarta: Erlangga, 2012), 7.

# Syekh Shafiyyur Rahman Mubarakfury, Ar-Rahiqul Makhtum, 50.

*Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif
dan Kreatif, 7.
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Berdasarkan = pernyataan  tersebut  dapat
menunjukkan rasa cinta Nabi Muhammad Saw kepada
tanah airnya, hingga hidup dan matinya ingin berada di
tempat kelahirannya, yaitu kota Makkah. Walaupun
Nabi Muhammad Saw banyak menghabiskan waktu di
kota Madinah sebagai tempat menetapnya dalam
mengembangkan dakwah. Namun, tidak menjadikannya

lupa dengan tanah air dan tetap memiliki rasa cinta
terhadap kota Makkah.

280.

* Syekh Shafiyyur Rahman Mubarakfury, Ar-Rahiqul Makhtum,
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D. Relevansi Pendidikan Karakter dalam kitab Ar-Rahiqul
Makhtum terhadap pendidikan di Indonesia.

Istilah pendidikan karakter atau akhlak telah ada sejak
adanya Islam yang di perkenalkan Nabi Muhammad Saw.
Allah telah mengutus Nabi Muhammad Saw untuk
menyempurnakan akhlak manusia. Sebelum kedatangan Nabi
Muhammad Saw masyarakat Arab saat itu masih jahiliyah
(bodoh), tidak berbudaya dan jauh dari nilai-nilai ketauhidan.
Bangsa Arab yang terkenal suka minum khamar, berjudi,
berzina, dan menyembah berhala, melalui dakwah yang
dilakukan Nabi Muhammad Saw sedikit demi sedikit mulai
berubah menjadi bangsa yang memiliki akhlak mulia, penuh
kasih  sayang, kepedulian, tanggung jawab, saling
menghormati, dan memiliki karakter-karakter positif lainnya.
Perubahan akhlak bangsa Arab menjadi bukti keberhasilan
dakwah Nabi Muhammad Saw dalam mendidik kaum jahiliyah
menjadi kaum yang berakhlakul karimah, berbudaya dan kaum
yang berperadaban.*®

Nabi Muhammad Saw mengajarkan tentang perilaku
dalam kehidupan yang sesuai dengan kaidah ajaran Islam, serta
mengajarkan saling bertoleransi antar sesama, mengajarkan
tatanan sosial dan cara hidup yang benar sehingga mampu
tercipta kedamaian dan kesejahteraan dalam kehidupan.
Sebagaimana yang telah diajarakan Nabi Muhammad Saw
terhadap sesama manusia harus saling menjaga, menghormati
antar umat beragama dan saling tolong menolong agar tercipta
kedamaian dalam lingkungan beragama seperti yang telah
dirumuskan dalam Al-Qur’an.

Pendidikan karakter pertama kali diperkenalkan di
Indonesia sekitar tahun 2000-an yang terkandung dalam
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN)
tahun 2005-2015. Hal ini menempatkan pendidikan karakter
sebagai pilar utama dalam mewujudkan visi pembangunan
nasional, yaitu ‘“Mewujudkan masyarakat yang berakhlak
mulia, beretika, berbudaya dan beradab berdasarkan pancasila

* Muhsinin, “Model Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-nilai Islam
untuk Membentuk Karakter yang Toleran,” Jurnal Edukasia 8, No. 2,
(2013), 215-216, diakses pada 5 Oktober, 2020,
https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Edukasia/article/view/751.

69



dan Undang-Undang Dasar Negara 1945”.* Visi Pendidikan

karakter sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang

sistem pendidikan nasional yang menyebutkan bahwa:
“Pendidikan  nasional  berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peseta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab dalam segala urusan yang menjadi tanggung
jawabnya.”*®

Pendidikan karakter berupaya membentuk individu
menjadi pribadi yang bermoral yang mampu menghayati
kebebasan dan tanggung jawabnya, dalam relasinya dengan
orang lain dan dunianya dalam komunitas pendidikan. Agus
Wibowo mengemukakan bahwa pendidikan karakter
merupakan pendidikan budi pekerti secara holistik, yaitu
melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling),
dan tindakan (action).” Tidak hanya memberikan pengetahuan
yang baik saja (moral knowing), tetapi pendidikan karakter juga
harus bisa merasakan dengan baik (moral feeling), dan dapat
mengaplikasikan ke dalam perilaku yang baik (action feeling).
Jika hal tersebut dilakukan secara teratur dapat menjadi sebuah

7 Amirulloh Syarbini, Model Pendidikan Karakter dalam Keluarga
Revitalitasasi Peran Keluarga dalam Membentuk Karakter Anak Menurut
Perspektif Islam (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2014), 11.

¥ Peraturan Mentri Agama RI, “20 tahun 2013, Kurikulum
Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa
Arab,” (9 Desember 2013).

* Agus Setiawan, “Prinsip Pendidikan Karakter Dalam Islam”
Jurnal Dinamika Ilmu 14. No. 1, (2014), 6-7 diakses pada 15 September,
2020,
https://www.google.com/search?q=Agus+Setiawan%2C+%E2%80%9CP
rinsip+Pendidikan+Karakter+dalam+Islam%2C%E2%80%9D+Dinamika
+lImu&ogq=Agus+Setiawan%2C+%E2%80%9CPrinsip+Pendidikan+Kar
akter+dalam+Islam%2C%E2%80%9D+Dinamika+IIlmu&aqs=chrome..69
157.1309;0j7 &sourceid=chrome&ie=UTF-8§.
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kebiasaan yang terus dipraktikkan dalam kehidupan sehari-
hari.”® Pendidikan karakter senantiasa mengarahkan pada
pembentukan individu yang bermoral,berpengetahuan luas,
cakap mengambil keputusan yang tampil dalam perilakunya,
sekaligus mampu berperan aktif dalam membangun kehidupan
bersama, baik di lingkungan rumah, sekolah dan bahkan di
masyarakat.”'

Pendidikan karakter perlu ditanamkan sejak dini untuk
menjadikan anak matang secara emosi. Nabi Muhammad Saw
dapat dijadikan contoh dalam penanaman karakter pada anak.
Pembentukan karakter anak usia dini dapat diterapkan dengan
kegiatan teratur, kegiatan terprogram dan keteladanan dengan
mencontoh nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat pada
pribadi Nabi Muhammad Saw. Pembentukan karakter usia dini
dapat dikembangkan dengan cara penjadwalan secara rutin,
hingga perilaku yang diharapkan menjadi sebuah kebiasaan
bersikap yang positif. Kegiatan tersebut merupakan agenda
rutin yang menjadi dasar penting bagi kehidupan anak saat ini
sampai tumbuh dewasa.

Di era globalisasi saat ini banyak budaya dari luar masuk
ke mnegara Indonesia. Budaya tersebut secara otomatis
mempengaruhi moral dan perilaku individu yang dapat
mengakibatkan dekadensi moral. Kalangan yang rentan
mengalami dekadensi moral yaitu pada diri remaja. Seiring
dengan perkembangan teknologi dan perkembangan zaman,
moral remaja justru mengalami penurunan yang cukup drastis,
walaupun masih ada sebagian remaja yang bisa menjaga dan
mengembangkan moralnya ke arah yang lebih baik. Semakin
banyaknya penurunan moral tersebut menjadikan remaja
mengabaikan aturan-aturan yang berlaku dan melanggar norma
sosial yang ada. >

* Akhmad Syahari, Pendidikan Karakter Berbasis Islamic Boarding

School, 16.

> Agus Setiawan, “Prinsip Pendidikan Karakter Dalam Islam”, 6-7.
>? Saiful Bahri, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Mengatasi

Krisis Moral Di Sekolah, Jurnal Ta’allum 3, No. 1, (2015): 66, diakses
pada 16 November, 2020, http://ejournal.iain-
tulungagung.ac.id/index.php/taalum/article/view/336/270.
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Tindakan yang mencerminkan rusaknya karakter siswa di
Indonesia sering terjadi seperti mencontek, meledek teman,
menjauhi dan memusuhinya, mengambil barang teman dengan
paksa, melukai teman secara fisik. Kriminalitas, ketidakadilan,
korupsi, kekerasan, pelanggaran HAM juga menjadi bukti
terjadinya krisis jati diri dan karakteristik bangsa Indonesia.
Budi pekerti luhur, religiusitas, dan kesantunan yang selama ini
diterapkan dan menjadi budaya bangsa, menjadi sesuatu yang
jarang ditemui kembali. Kondisi tersebut akan menjadi lebih
parah jika pemerintah tidak segera mengupayakan program-
program perbaikan, baik dalam jangka pendek, maupun jangka
panjang. >

Pendidikan karakter diharapkan mampu mengatasi
penurunan kualitas moral di Indonesia. Sekolah hendaknya
menjalankan peran dan tanggung jawabnya untuk menanamkan
dan mengembangkan nilai-nilai yang baik, sehingga mampu
membantu siswa dalam membentuk dan membangun karakter
dengan nilai-nilai yang baik. Pendidikan karakter berupaya
memperkenalkan sekaligus menanamkan nilai-nilai tertentu
seperti rasa hormat, tanggung jawab, jujur, peduli, adil dan
membantu siswa untuk memahami, memperhatikan, dan
melakukan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka
sendiri.”* Pendidikan karakter menjadi sebuah jawaban yang
tepat atas permasalahan-permasalahan yang telah disebut di atas
dan sekolah sebagai penyelenggara pendidikan diharapkan
dapat menjadi tempat yang mampu mewujudkan misi dari
pendidikan karakter tersebut.”

Tujuan pendidikan karakter dapat tercapai jika semua
pihak saling bekerja sama dalam membentuk karakter yang
diharapkan baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun
masyarakat. Lingkungan keluarga sangat penting bagi
pembentukan karakter anak sejak dini. Hal itu dikarenakan

> Nur Ainiyah “Pembentukan Karakter melalui Pendidikan Agama

Islam” Jurnal AI-Ulum 13, No. 1 (2013): 26, diakses pada 16 Agustus,
2020, https://media.neliti.com/media/publications/195611-1D-
pembentukan-karakter-melalui-pendidikan.pdf

>* Saiful Bahri, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Mengatasi

Krisis Moral Di Sekolah, 63.

 Nur Ainiyah “Pembentukan Karakter melalui Pendidikan Agama

Islam”, 26.
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keluarga merupakan pendidikan pertama bagi anak. Peran
sekolah dalam lingkup lembaga diharapkan dapat menjadi
tempat dalam mewujudkan pendidikan karakter.

Berdasarkan pemaparan tersebut pendidikan karakter
dalam kitab Ar-Rahiqul Makhtum karya Syeikh Safiyyur-
Rahman Mubarakfuri sangat relevan dengan pendidikan
nasional Indonesia, yaitu karakter mulia, seperti jujur, sabar,
penuh kasih sayang, beriman, berakhlakul karimah dapat
mengatasi berbagai masalah karakter di Indonesia. Pendidikan
Karakter Nabi Muhammad Saw dalam buku sejarah hidup dan
perjuangan Rasulullah Saw karya Syeikh Shafiyyurrahman
Mubarakfury terdapat 18 nilai karakter yang dapat dijadikan
rujukan dalam dunia pendidikan saat ini serta menjadikan Nabi
Muhammad sebagai tauladan dalam dunia pendidikan. Dengan
demikian diharapkan 15 nilai-nilai pendidikan karakter bangsa
dalam buku tersebut dapat terealisasikan dengan baik salah
satunya melalui Pendidikan Agama Islam (PAI).
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